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ABSTRAK
Seiring dengan kehadiran infrastrukfur internet khususnva keberadaan media sosial, persepsi, pendapat maupun opini
mengenai sejumlah isu yang berhubungan dengan masalah publik dapat dengan mudah di akses tanpa harus turun ke
lapangan. Karenanya kehadiran media sosial dapat dipandarrg memberikan peluang bagi dilakukannya riset opini publik
berbasis media sosial. Namun demikian, dibalik peluang yang ditawarkan media sosial tersebut, tentu sajadiiringi pula
dengan berbagai permasalahan / tantangan yang melly€rtainya. Ttrjuan dari tulisan ini aclalah upaya untuk mengidentifkasi
dan mengkaji berbagai peluang dan tantangan yang dihadapi dalam memetakan opini publik di media sosial. Berdasarkan
tujuannyaitulah, maka pendekatan yang digunakan untuk mendekati permasalahan dalam tulisan ini bersifat eksploratif,
dengan menggunakan deskripsi analitis dalam pembahasan datanya. Melalui penelusuran dan pengalian berbagai data
yang dielaborasi dari berbagai sumber,maka terdapat beberapa hal yang dapat diidentifikasi sebagaipeluang maupun
tantangan yang akan dihadapi ketika menjadikan media sosial sebagai basis untuk mernetakan opini publik. Salah satu
peluang tersebut adalah adanya trend data yang memperlihatkan tingkat penetrasi pengguna internet dan media sosial
di Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya.Sementara itu, berl<aitan dengan kultur pengguna media sosial di
Indonesia dapat dikatakan menjadi peluang sgkaligus tantangan. Dikatakan peluang karena publik pengguna media sosial
di Indonesia termasuk masyarakat yang senang "berkicau" di rnedia sosial. Pada sisi lain,banyak puia diiemukan pengguna
media sosial di Indonesia yang seringkali menjadikan media sosial sebagai saluran untuk kepentingan tertentu-senlngga
menyebabkan banyaknya bermunculan akun-akun bot ataupurr buzzer politik yang seringkali mengunggah informasi
palsu / hoax.Permasalahan lain yang sekaligus menjadi tantangan, adalah terkait dengan ketersediaan *.toa. yang benar-
benar tepat dan sesuai untuk dapat memetakan / menjaring opini publik di media sosial.
Kata Kunci : opini Publik, Media sosial, Teknologi Informasi dsn Komunikasi (TIK)
ABSTRACT
Along with the presence of the Intemet infrastructule in particular the presence of social media, perceptions, opinions and
opinions on issues related to public issues can be easily accessed without having to go ro the held. Hence the presence
of social nredia can be seen as providing opportunities for doing public ollinioniesearcb-based social media. However,
behind the opporttrnities oll'ered by social ntedia. of course accornpanied witlr varior,rs prgblenrs orchallenges involved.
The purpose of this paper seeks to identifu and assess the various opportunities ancl challenges in mapping t1e pgblic
opinion in social media. Based on that goal, then the approach usecl to appioach the probiem in this papei is exploiative,
using the description in the discussion ofanalytical data. Through searcli and nrultipiication elaborated various data from
various sources' then there are some things that can be identified as the oppoaunitils and challenges faced when making
social media as a basis to map public opinion. one such opportunity is thl trend data shows a penetration rate of Internet
users and social media in Indonesia continues to increase every year. Meanwhile, with regard to the culture of social
media users in Indonesia can be said to be an opportunity and a challenge. It said the opportunity for the public users of
social media in lndonesia, including people who are happy to "fweet" in socbl media. On the other hand, many also found
social media users in Indonesia are often made social media as a channel for specific purposes, causing many popping bot
arcounts or political buzzer that frequently uploading false information / hoax. Another issle which ls atso inl .ftuU*g",
ts associated with the availabiliry of nrethods that really appropriate and suitable to map / solicit public opinion on soc]al
media.
Kqtwotds: ublic Opinion, Social Media, Information Tbchttologv artd Communication (ICT)
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PENDAHULUAI\
Seiring perkembangan teknologi informasi,
khususnya kehadiran internet dan media sosial,
riset opini publik kemudian tidak selalu harus
dilakukan dengan cara survei menyebarkan
kuesioner dan wawancara kepada sejumlah
responden di lapangan. Melalui media sosial,
riset opini publik dapat saja dilakukan dengan
cara memonitor dan memetakan berbagai
permasalahan publik yang sedang hangat
diperbincangkannetizen Sehingga bukan
sesuatu yang mustahilmenj adikan perbincangaan
publik di media sosial sebagaibasis data untuk
melakukan riset opini publik.Beberapa contoh
kasus bagaimana media sosial kemudian
dapat dijadikan basis data untuk memotret dan
memetakan opini publik, misalnya seferti yang
pematr dilakukan oleh tim salingsilang'com
pada saat pemilihan kepala daerah DKI Jakarta
tahun 2012. Atau pada saat masa kampanye
pilpres 2014 seperti yang pernah dilakukan oleh
p o I i t i c alw m' ey angmemonitor percakapan publik
mengenai kedua kandidat capres (Prabowo-
Hatta dan Jokowi-JK) di media sosial. Khusus
untuk kasus pilgub DKI Jakarta,temyataterjadi
sebuah anomalidimanaterjadi perbedaan hasil
antaraprediksi surveilapangan yang dilakukan
oleh beberapa lembaga survey seperti Puskaptis,
Cyrus Network, Soegeng Soerjadi dan Lingkaran
Survey Indonesia (LSD yang memenangkan
Foke-Nara dengan hasil real count perhitungan
KPU yang memenangkan Jokowi-Ahok.
Sementara itu, berkaitan dengan pemanfaatan
data di internet, menurutcatatanyang disampaikan
Carneiro dan Mylonakis, disebutkan bahwa
Google telah melakukan eksperimen pada
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tahun 2008 dengan rnenjadikan mesin pencarian
mereka sebagai instrumen dalammembangun
sistem proyeksi untuk memberikan
peringatan akan datangnya musim flu. Google
melakukannya dengan cara mengumpulkan
data dari kata kunci flu beserta pengobatannya
dari para pengguna, sehingga ketika pencarian
kata flu beserta cara pengobatannya mendadak
mengalarni peningkatan secara signifikan,
diasumsikan musim flu akan segera merebak.
Keberhasilan Google dalam memproyeksikan
dan mendeteksi kemunculan musim flu lewat
pengumpulan data pada mesin pencarian mereka
menunjukan bahvra pencarian kata atau kalimat
mengenai suatu pelistiwa yang diketik pengguna
Googleberpotensi juga untuk dapat dipetakan.
Contoh lainnyaterkait bagaimana pemanfaatan
data di media sosial adalah seperti yang dilakukan
institusi media massa,yaitu dengan menjadikan
perbincangan di media sosial sebagai bagian
dari program acara pemberitaan mereka. Metro
TV misalnya, melalui progfttm acarayangdiberi
nama #Tre ndin g Topilcdan N e tizen N ew sberupaya
menyajikan berbagai informasi yang bersumber
dari perbincangan netizen di media sosial
sebagai ulasan oemberitaan mereka. Melalui
program acarc #Trending Topik, pemirsa akan
disuguhi dengan tayangan berita yang mengulas
berbagai fenomena perbincangan yang sedang
hangat menjadi trendirrg topik di media sosial.
Berbagai fakta di atas, sekaligus
memperlihatkanb ahwamedia sosial saat ini bukan
semata-matahanyalah sebuah situs pertemanan
yang berflrngsi untuk menghubungkan tali
silaturahmi antar saudara ataupun sahabat.Lebih
clari itu, media sosial ternyata dapat pula dij adikan
instrumen riset gunakepentingan memotret dan
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memetakan opini publik mengenai berbagai
isu permasalahan yang sedang dihadapi publik.
Mulai dari isu politik yang berkaitan dengan
dukungan terhadap kandidat calon gubernur
maupun calon presiden, isu kesehatan seperti
kasus prediksi gejala flu dan pro kontra kenaikan
harga rokok hingga isu-isu yang berhubungan
dengan berbagai macam kebijakan pemerintah
seperti tax amnesty, moratorium PNS dan lain
sebagainya, dapat dengan mudah kita temukan
lewat komentar-komentar maupun update status
yang diperbincangkan publik di media sosial.
Keberadaan media sosial seperti Facebook dan
Twitterharus diakui menjadikan data I informasi
yang berasal dari pendapat, pandangan ataupun
opini seorang individu pada akhirnya dapat
dengan mudah menjadi viralhingga kemudian
meluas gaungnya menjadi opini publik.
Ketika ruang partisipasi dan aspirasi publik
tersebut mampu di wadahi media sosial, maka
dengan sendirinya media sosial telah berkelindan
menjadi semacam artefak material dari konsepsi
public sphereHabermas yang selama ini
dianggap hanya suatu konsep utopis semata.
Sebagai ruang publik, media sosial kemudian
memberikan kemudahan pada setiap orang untuk
dapat berkomentar, berdiskusi menyampaikan
pendapat, berbagi tautan link informasi bahkan
juga melakukan black campaign dengan tujuan
. melakukan pembunuhan karakter seoraflg
1". politisi. Sebagai ruang publik, kita dapat jumpai
-. berbagai bentuk ekspresi sikap, pandangan dan
pendapat masyarakat di media sosial yang tidak
dibatasi oleh hambatan jarak dan waktu. Cukup
',-dengan cara terhubung melalui intemet yang1r-..^
;idifasilitasi laptop, tablet ataupun smartphone,
pemilik akun media sosial dari belahan
dunia rdanapun dapat dengan sangat mudah
terhubung melalui jaringan pertemanannya
untuk kemudian sekedar bertegur sapa ,,say
halo" hingga berkomentar, berdiskusi atau
saling berdebat secara serius mengenaisuatu
permasalahan yang sedang diperbincangkan
publik. Karakteristik ini menjadikan media
sosial sangat up to date dan real time karena
dapat rnernotret proses perkembangan sebuah
opini publik, mulai dari siapa dan kapan suatu
isu / wacana rnulai diperbincangkan.
Dengan demikian akses untuk mendapatkan
pandangan, opini, persepsi maupun sikap
masyarakat dengan sendirinya telah diwadahi
oleh update status maupun komentar-komentar
kicauan pemilik akun di media sosial. Situasi
seperti itu, mernungkinkan respon publik yang
berkernbang di media sosial menjadi elemen
penting untuk kenludian dapat dimonitoring
dan dipetakan. Bahlian kemudahan dalam
nrengakses informasi dalam akun media sosial
ini menjadikan kita berada dalam situasi seperti
yang di ungkap oleh maj alahscientis/s dengan era
dimana ilmuwan kebanjiran informasi. Karena
itu, di era masifnya penggunaan media sosial
seperti sekarang ini,sangatlahmungkin bagi
peneliti atau bahkan bagi pengambil kebijakan
untuk mengumpulkan dan menjaring d,ata
yang berkaitan dengan persepsi, opinimaupun
aspirasi publik melalui pengamatan di media
sosial. Namun cara pandang yang seolah-olah
menyederhanakan proses penjaringan opini
publik tersebut, tentrr saja mengundang pro dan
kontra. Berbagai pendapat mengenai hal ini
pun kemudian bermuuculan, mulai dari yang
meragukan kesahihan data yang di j aring di media
sosial hingga kalangan yang lebih optimistis
!ssN.25494142
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dan berkeyakinan bahwa data-data mengenai
persepsi, pandangan dan opini masyarakat di
media sosial merupakan gambaran realitas
lapangan sebenarnya.Bagaimanapun juga setiap
informasi yang diunggah oleh seseorang melalui
komentar ataupun update status di akun media
sosial selalu berpretensi menampilkan wajah
ganda. Di satu sisi ia dapat merepresentasikan
kondisi sosiologis maupun kondisi psikologis
si pemilik akun yang menggungah update
statusataupun komentar, disisi lain ia juga
mampu melahirkan sebuah kondisi simulacra
dan hyperreality sebagaimana yang selalu
dicrrrigai Baudillard.
Memetakan oPini Publik meruPakan
salah satu kegiatan berbasis penelitian guna
mengetahui pendapat masyarakat mengenai
sejumlah isu yang berhubungan deng;l masalah
publik. Untuk mendapatkan dan menjaring
opini publik biasanya dilakukan survei dengan
cara penyebaran kuesioner ataupun wawancara
kepada sejumlah orang di lapangan' Seiring
dengan masifnya pengunaan media sosial
sebagai saluran untuk mengartikulasikan
berbagai pendapat, pandangan maupun persepsi
masyarakat mengenai suatu permasalahan,
maka media sosial kemudian berkelindan
menjadi semacam melting pot yang mampu
menyatukan berbagai pendapat publik kedalam
suatu wadah. Kondisi ini menyebabkan proses
untuk menjaring / mendapatkan pandangan,
persepsi maupun opini publik menjadi jauh lebih
mudah,karena dapat di akses tanpa harus turun
menyebarkan kuesioner ke lapangan' Namun
demikian, untuk melakukan pemetaan opini
publik berbasis media sosial, selain memerlukan
metode riset yang berbeda dengan pelaksanaan
riset opini publik konvensional (berbasis survei
lapangan) juga akan dihadapkan pada sejumlah
permas.alahan.
Berdasarkar. uraiart dalam perumusan
masalah diatas, maka tulisan ini berupaya
untuk menjawab Can mengidentifikasi berbagai
persoalan yang berkaitan dengan pemanfaatan
media sosial sebagai basis data guna memetakan
opini publik. Secara lebih spesifik lagi, upaya
untuk mengidentifikasi berbagai permasalah
dalam memetakan opini publik tersebut,
diuraikan kedalam pertanyaan berikut ini;
9. Bagaimana potensi / peluang untuk
menjadikan media sosial sebagai basis data
dalam memetakan oPini Publik?
10. Apa saja tantangan I permasalahan yang
dihadapi ketika memetakan opini publik di
media sosial?
TIN.IAUAN PUSTAKA
Salah satu perkembangan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TlK) yang memberikan
dampak luas terhadap kemudahan bagaimana
cara manusia berkomunikasi adalah kehadiran
media sosial yang mampu menghubungkan
antar individu dibelahan dunia manapun untuk
dapat berinteraksi hingga mampu membentuk
masyarakat jaringan(network society).Dalam
proses pembentukan masyarakatjaringan
tersebut,media sosia.i berperan sebagai medium
dan mata rantai yang menjadi pengikat dan
penghubuirg interaksi diantara berbagai
individu yang memiliki akun media sosial.
Kultur masyarakat jaringan (network society)
ini kemudian sernakin mendapatkan tempatnya
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dan menjadi bagian yang sangat penting dalam
sebuah sistem negara demokrasi. pilihan atas
sistem demokrasi memang mensyaratkan
adanyajaminan kebebasan dalam berbicara dan
kebebasan mengemukakan pendapat.Disinilah
peranan media sosial menjadi vital sebagai
arena tempat bertarungnya berbagai opini baik
yang pro atau kontra dengan berbagai kebijakan
pemerintah.
Sebagai arena pertarungan opini, media
sosial dapat ditasbihkan sebagai ruang
publik dimana setiap warga negara dapat
menyampaikan gagasannya secara terbuka
bahkan mengkritik ketidakadilan yang
dijalankan pemegang kekuasaan. Salah satu
contohnya seperti yang baru-baru ini ramai
dibicarakan mengenai kritikan yang disuarakan
publik berkaitan dengan isu tax amnesty dimana
muncul hastag#stopbayarpajakmelalui media
sosial TwitterMedia sosial seperti Facebook
dan Twittermemang sangatlah cocok untuk
dijadikan semaciln platformruang publik
dimana setiap orang, tanpa mempertimbangkan
kelas, gender atau status sosial ekonomi dan
golongan, memiliki hak untuk berkomentar
dan menyampaikan gagasannya atas beragam
persoalan-persoalan masyarakat umum. Karena
itu, dapat dikatakan bahwa media sosial
merupakan ruang publik masa kini.
Dengan demikian dalam pandangan teori
network society meyakini bahwa setiap anggota
masyarakat yang terhubung melalui internet atau
media sosial dapat dengan bebas menyampaikan
pandangannya dan berkumpul bersama-
sama secara online hingga terbentuk suatu
jaringan masyarakat di ruang virtual. Konsepsi
,. rnasyarakat jaringan (network society) yang
diperantarai oleh media sosial setidaknya dapat
digunakan untuk melihat bagaimana relasi yang
terjadi di antara individu dalarn sebuah struktur
sosial. Termasuk juga dalarrr aspek memetakan
setiap karakeristik atau koneksi dari setiap
interaksi komunikasi yang menghubungkan
setiap individu dengan individu lainnya, atau
individu dengan anggota masyarakat lain dalam
sebuah lingkup grup / komunitas hingga antar
individu sebagai bagian dari kolektivitas entitas
sebuah barrgsa. Pemahaman teoritis dari konsep
inilah yang pada akhirnya menjadi landasan,
bahwa data-data di media sosial memiliki
kemampuan untuk mengambarkan realitas yang
sedang menjadi perbincangan dan persoalan
publik. ()leh karena itu, secara teoritis sangatlah
dimungkinkar.r mernotret gambaran realitas
mengenai pandangan publik dengan menjadikan
komentar I update status individu pemilik akun
di media sosial sebagai basis datanya.
Berbagai kajian ilmiah yang pernah dilakukan
oleh Tufecki dan Wilson e0l2), Bakardjievct
(2011) ataupun Michailsen (2011) misalnya,
memperliha&an bagaimana konstelasi kekuasaan
politik suatu negara kemudian dapat berubah
disebabkan kehadiran media sosial. Kajian
lainnya menunjukkan bagaimana media sosial
jr"rga berpengaruh sangat signifikan dalam
pergeseran dan keterbukaan ideologi politik di
kawasan Arab atau dikenal dengan istilah Arqb
Spring seperti yang dilakukan Rane dan Salem
(2,012). Atau bagaimana media sosial mampu
mengubah formasi gerakan masyarakat sipil
dalam melakukan protes dan demonstrasi untuk
menekan pemerintah seperti penelitian yang
dilakukanMarcea (20 I 1 ). Dengan demikianmedia
sosial seperti Facehook maupun Twitterbvkan
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hanya telah terbukti mampu mengubah cara
manusia berkomu4ikasi, berinteraksi dan bekerj a,
narnun juga telah menunjukan kemampuannya
untuk mengubah praktik komunikasi politik
dalam suatu sistem negara.
Kemampuan media sosial dalam mengubah
praktik komunikasi politik tersebut sekaligus
menunjukkan bahwa media sosial juga telah
bertransformasi menjadi arena pertarungan
opini publik bagi masyarakat umum. Menurut
pendapat Hajnal dalam Nugroho (2011), situasi
dan kondisi tersebut dapat dikatakan, "bahwa
perkembangan TIK, khususnya internet dan
media sosial memang telah menjadi pendorong
lahirnya atau lebih tepatnya penemuan kembali
masyarakat sipil ".Melalui media sosial, berbagai
pesan dan informasi yang bersumber dari
pendapat dan pendangan dari seoran! individu
kemudian dapat meluas hingga menjadi bahan
perbincangan, diskusi maupun perdebatan yang
melibatkan publik maupun masyarakat umum
yang jauh lebih luas.
Oleh karenanya, kehadiran media sosial
saat ini harus diakui pula telah mengubah
relasi kuasa antara; media dan masyarakat
umum seczlra signifikan. Saat ini kuasa akan
penyebaran informasi bukan lagi menjadi
monopoli dan "hak prerogatif institusi media
massa semata. Melalui media sosial, distribusi
informasi telah terpolarisasi dan terdesentralisasi
kepada masyarakat luas yang memiliki akses
intemet. Implikasinya, setiap warga negara yang
memiliki akses internet dan akun media sosial
dapat dengan mudah menyampaikan opini,
hingga kemudian menjadi produsen teks atau
bahkan malah menjadi nara sumber informasi
ztzz,bzz:zzez/zazzz-gsz'zz.z"2-tz?z'zz'2
Pergeseran titik episentrum komunikasi politik
itu dengan cermat telah diprediksi jauh hari
sebelumnya. Blunter dan Kavanagh menyebutnya
dengan istilah "era ketiga komunikasi politik"
yang ditandai dengan melimpahnya media,
bertambahnya tekanan terhadap elit politik
untuk menerirna attiran permainan media, dan
semakin kritisnya warga negara yang menantang
otoritas politik.dan kepemimpinan media.Di sisi
lain, Nugroho juga rnengatakan bahwa dalam
memfa.silitasi aktivisme sosial-politik, internet
dan media sosial mernang tidak terpisahkan
dari wilayan ffiine, namun justru berkaitan.
Keterkaitan ini memtutgkinkan media sosial
kemudian dapat dijadikan sebagai salah satu
instrumen untuk memotret fenomena atau suafu
realitas yang sedang menjadi permasalahan
publik. Dengan demikian menjadi lebih jelas
lagi, bahwa baik pada level teoritik maupun
pada tataran praktik, media sosial memang telah
terbukti dapat dijadikan sebagai basis data untuk
memetakan opini publik.
HASIL PENELITIAN
Riset Opini Purblik dan Proses Pelaksanaanya
Untuk kepentingan menjaring dan
mendapatkan data / informasi mengenai persepsi,
pandangan, pendapat, sikap maupun opini publik
banyak sekali cara yang dapat dilakukan. Mulai
dari acara dengar pendapat, menjaring aspirasi
masyarakat (aring asmara) dengan cara turun
ke daerah seperti yang seringkati dilakukan oteh
anggota DPR, hingga polling mengenai calon
kand)iaikep)ibuehn)anBII>\N\\\N''
deh media massacetak dengan' cata meminta
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khalayak mengirimkan potongan kertas koran
yang berisinama-nama kandidat pilihan mereka,
adalah bentuk-bentuk dari upaya yang seringkali
dilakukan untuk menj aring opini publik. Namun,
bentuk-bentuk penjaringan opini publik seperti
yang disebutkan di atas, biasanya dilakukan
dengan pendekatan yang tidak terlalu berbasis
pada prosedur-prosedur penelitian. Hal inilah
yang membedakannya dengan riset opini publik.
Tujuan dilakukannya riset opini publik
adalah untuk mengetahui pandangan, pendapat
dan persepsi masyarakat mengenai berbagai
macam isu i permasalahan yang sedang dihadapi
publik melalui suatu kegiatan yang berbasis
pada penelitian. Penekanan pada prosedur
penelitian inilah yang membedakannya dengan
proses penjaringan opini publik yang diperoleh
dengan cara melakukan dengar pendapat atau
penjaringan aspirasi masyarakat (aring asmara)
yang biasa dilakukan oleh DPR atau polling
dengan cara mengirimkan potongan kertas koran
seperti yang dilakukan institusi media massa.
Teknis pelaksanaan riset opini publik biasanya
menggunakan metode survei, dan metode
ini berbeda dengan riset yang menggunakan
metode sensus seperti yang seringkali dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BpS). Survei hanya
menggunakan sejumlah orang dari anggota
populasi sebagai responden penelitiannya,
sementara sensus menjadikan seluruh anggota
populasi sebagai sasaran penelitiannya.
Dari uraian tersebut, sekurangnya terdapat
tiga aspek penting yang dapat menjelaskan
mengenai apa itu riset opini publik; (1) Riset
opini publik memiliki tujuan untuk mengetahui,
mengidentifikasi dan menjaring data-data yang
berhubungan dengan pendapat masyarakatluas
mengcnai suatu peilnasalahan yang dihadapi
dan berhubungan dengan publik. Sementara
aspek-aspek yang menjadi perhatian dari
riset opini publik umwnnya adalah berbagai
permasalahan atau masalah-masalah yang
berhubungan dengan kepentingan publik secara
umum. Mulai dari kinerja Pemerintah dan DpR
hingga permasa.lahan mengenai pandangan
politik masyarakat mengenai partai politik
maupun calon kandidat tertentu. Oleh karena
itu hasil dari riset opini publik selain dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan dalam
merumuskan suatrr kebijakan juga dipercaya
dapat memprediksi dan mempengaruhi
pandangan masyarakat luas terhadap obyek atau
orang tertentu, (2) Untuk mengidentifikasi dan
rnenj aring pandangan, pendapat ataupun persepsi
publik, dalamsebuah riset opini publik selalu
menggunakan metode penelitian, yang secara
lebih spesifik lagi biasanya menggunakan suatu
metode survei. Dalarn metode survei,Riset opini
publik tidak dilakulian pada semua pendapat
masyaraliat yang akan diketahui pendapatnya
cukup di represenl.asikan melalui pandangan
sejumlah orang yang disebut dengan responden
yang dijadikan sample. Karena itu, obyek
yang diteliti dalam nset opini publik bukanlah
keseluruhan orang yang menjadi populasi,
namun cukup di wakilkan oleh sejumlah orang
yang dij adikan responden penelitian. Sementara
untuk menjaring data mengenai pendapat,
persepsi maupun pandangan sejumlah orang
yang dijadikan sampel penelitian dilakukan
dengan cafa menvebarkan kuesioner ataupun
wawancara terstruktur, (3) Riset opini publik
biasanya mengg'unakan metode survei yang
berbasis sampel, dan metode survey ini berbeda
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dengan metode sensus yang menjadikan seluruh
populasi sebagai responden penelitiannya'
Dalam survei opini publik, penentuan sampel
menjadi penting dikarenakan sampei yang
dijadikan responden penelitian harus dapat
merepresentasikan populasi yang akan diteliti'
Pengguna Internet dan Media Sosial di
Indonesia
Di Indonesia, internet awalnya merupakan
aktivitas pengemar jaringan teknolwi komputer'
Koneksi pertama internet di Indonesia tercatat
dilakukan oleh Joseph Luhukay pada tahun
1983 yang mengembangkan jaringan Ul]'let
di kampus Universitas Indonesia. Joseph lalu
mengembangkan University Network (Uninet)
di Lingkungan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan pada tahun yang sama' Uninet
merupakan j aringan komputer dengan j angkauan
lebih luas meliputi Universitas Indonesia, Institu't
Teknologi Bandung, Istitut Pertanian Bogor,
Univeristas Gadjah Mada, Istitut Teknologi
Surabaya, Universitas Hasanudin dan Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi.
Selanjutnya, sampai pertengahan 1990-
an perkembangan internet merupakan cerita
tentang aktivitas para radio hobbyist yang
antusias mengembangkan jaringan komputer
menggunakan radio. Dari tangan akademisi
dan hobbylsf, internet di indonesia kemudian
memasuki ranah komersial ketika indonet,
intemet service provider (ISP) pertama di
Indonesia berdiri tahun 1994. Indonet adalah
prjakan penting dalam sejarah internet di
Indonesia. Melalui jaringan indonet, pengguna
intemet di Indonesia mulai bertumbuh.
Seiring dengan perkembangan waktu,
Indonesia kemudian mencatatkan dirinya
sebagai salah satu negara dengan tingkat
penetrasi p€ngguna internet yang terus
mengalarni peningkatan. Dalam dua dekade ini,
terhitung sejali fase arval perkembangan internet
di Indonesia tahun 1990-an, jumlah pengguna
intemet di Indonesia meningkat dengan sangat
pesat. Hal itu terjadi beriringan pula dengan
ekpansi kelas menengah, pertumbuhan ekonomi
negara dan proses demokratisasi. Menurut
kajian yang dilakukan oleh Pusat Kajian
Komunikasi UI PusKaKom UI) dan Asosiasi
Penl'elengara Jasa Internet Indonesia (APJII),
pada tahun 2014 terdapat 88,1 juta pengguna
intemet dengan tingkat penetrasi sebesar 34,9o"o
yang terus menerus mengalami peningkatan
apabila dibandingkan dengan data tahun-tahun
sebelumnl'a. Llntuk memberikan gambaran
statistik yang lebih j elas lagi, pada gambar berikut
ini ditampilkan grafik persentasi pengguna
internet di Indonesia dan tingkat penetrasinya
berdasarkan hasil kajian dari Pusat Kajian
komunikasi UI dan Asosiasi Penyelengara Jasa
Internet di Indonesia (APJII).
Gambar 1.
Jumlah dan Penetrasi Pengguna Internet di
Indonesia
'ma 
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Gambaran data diatas memperlihatkan
bagaimana peningkatan grafik penetrasi dan
pengguna internet di Indonesia terjadi sejak
dari tahun 2005 hingga tahun 2014. Akselerasi
laju peningkatan penetrasi pengguna intemet
di Indonesia, dapat dikatakan mengalami
pertumbuhan secara signifikan sejak tahun
2005 hingga tahun 2014 dengan rata-rata
terjadi pertumbuhan sebesar t hingga 6 o/o
tiap tahunnya. Beberapa faktor yang dapat
menjelaskan mengenai peningkatan pengguna
internet di Indonesia itu diantaranya adalah;
adanya perubahan prilaku .masyarakat,
berkembangnya teknologi smartphone dan
mudahnya mengoperasikan perangkat teknologi
yang mampu menghubungkan seseorang
dengan internet. Perubahan prilaku misalnya
memperlihatkan bahwa keberadaan digital native
(pengguna yang lahir bersama era teknologi
internet telah mendominasi hal ini ditunjukan
dari data tumbuhnya pengguna jejaring sosial
yang kebanyakan diakses oleh mereka yang
berusia 13-25 tahun. Generasi yang juga dikenal
sebagai milenial generation (usia 13-25 tahun)
telah menciptakan trend tersendiri dibandingkan
dengan generasi sebelumny a yang menggunakan
internet lebih sebagai tool pekerjaan.
Namun demikian, walaupun jumlah dan
tingkat penetrasi pengguna intemet mengalami
peningkatan akan tetapi terjadi ketidak merataan
secara geografis. Sebaran pengguna internet
hanya terkonsentrasi di wilayatr Indonesia bagian
Barat khususnya di Pulau Jawa (terutama di kota-
kota besar seperti Jakarta dan Surabaya), Bali dan
Sumatera.Secara tidak langsung hal itu sekaligus
memperlihatkan kesenj angan antar wilayah dalam
pembangunan infrastruktur layanan sambungan
internet di Indonesia. Karena itu, keberadaan
Peratwan Presiden No.96 Tahun 2014 mengenai
Rencana Pita Lebar Indonesia tahun 20I4-20L9
harus diapresiasi sebagai bagian dari upaya
untuk melalarkan pemerataan pembangunan
infrasmknr internet. Melalui PP No.96 Tahun
2014 tersebut, pemerintah berusaha menargetkan
bahwa pada tahun 2019 dapat dicapai 30%
populasi di perkotaan bisa menikmati layanan
broadband, sementara untuk wilayah pedesaan
ditargetkan sebesar 6 a/o. Karenanya, pada tahun-
tahun mendatang perretrasi dan pengguna intemet
di Indonesia diproyeksikan akan terus mengalami
peningkatan.
Sejalan dengankajian Puskakom UI &APJII,
berdasarkan re.lease data dari IJS Cencus Bereau
sebagaimana dikutip dari website wearesocial
disebutkan bahwa pengguna intemet dan media
sosial di Indonesia pada bulanjanuari tahun 2014
saj a telah terc atat sebany ak 7 2.7 0 0.00 }peng guna
dengan sebagian besar atau sebanyak 62.000.000
menjadi pengguna media sosial. Dari komparasi
perbandingan data tersebut dapat terlihat bahwa
di awal tahun 2014 t.ercatat sebanyak 72,7 juta
pengguna yang kemudian meningkat menjadi
sebesar 88,1 juta di akhir tahun 2014.
Gambar 2.
Gambaran Umum Pengguna Internet di
lndonesia
Sumber:http ://wwr,v.wearesocial.sg, 2014
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Data diatas memperlihatkan mengenai
gambaran statistik singkat mengenai pengguna
intemet di Indonesia pada awal tahun 2014.
Sebagaimana mengacu pada datatersebut, terlihat
bahwa pada bulan Januari atau awal tahun 2014
terdapat 28 1 .9 63 .665 pengguna perangkat mob il e
aktif yang secara kuantitas jumlahnya bahkan
melampaui jumlah keseluruhan penduduk
Indonesiayang hanya 25I.160.124. Dengan kata
lain, data tersebut mengkonfirmasi keberadaan
sejumlah penduduk Indonesia yang memiliki
lebih dari satu telepon mobile aktif. Karenanya
tingkat penetrasi pengguna mobile aktif di
Indonesia mencapai l|2%o.Hal ini sekaligus
memperlihatkan bahwa hampir mayoritas
pengguna internet di Indonesia mengakses
intemet melalui perangkat mobile phone.
Sementara apabila dilihat dari katdgori usia,
mobile phone paling banyak digunakan oleh
mereka yang berusia 18-25 tahun. Sebanyak
60Yo pengguna internet dari kategori usia ini
mengakses intemet dari telepon seluler. Artinya
dapat dikatakan bahwa segmen pengguna internet
di Indonesia adalah mereka yang termasuk
kedalam golongan digital natives. Digital natives
adalah generasi yang lahir setelah tahun 1980
ketikateknologi jejaring sosial seperti Usenet dan
Buletin Board lahir. Kategori usia ini memiliki
karakter yang memiliki kecakapan dalam
mengoperasikan teknologi berbasis internet dan
sangat aktif mengakses dan menggunakan situs
jejaring sosial / media sosial. Sehingga sangatlah
wajar apabila besamya persentase pengguna
internet yang mengakses media sosial di Indonesia
sampai mengalahkan besarnya persentase
pengguna internet yang mengakses unhrk tujuan
pencarian informasi berupa searching I browsing.
Gambar 3.
Pcrgrna Media Sosial di Indonesia
A*'al bulan Januari 2014 data pengguna
media sosial di Indonesia mentperlihatkan bahwa
pengguna Facebook rnasih menempati urutan no
1 sebagai media sosial yang paling sering di akses
oleh pengguna inr,ernet di Indonesia. Berikutnya
berturut di ikuti oleh Twitter, Google*,Linkedin
dan Instagram. Besamya persentase penguna
m.edia sosial oleh masyarakat Indonesia bahkan
menempatkan Indonesia sebagai pasar potensial
bagi pertumbuhan pengguna Facebook maupun
Twitter. Indomesia dengan jumlah pengguna
sebanyak (77 juta) pengguna facebook adalah
negara dengan jrrrnlah pengguna Facebook
terbanyak keempat didunia setelah Amerika
Serikat ( I 94 juta), Ind ia ( 1 3 0 juta) dan Brasil ( 1 02
juta). Bahkan jumlah pengguna aktif bulanan
Facebook di Indonesia mencapai 82 juta orang
pada kuartal-Iv 2015. Angka tersebut mendekati
jumlah keseluruhan pengguna internet di
Indonesia pada tahu.n 2014- sebesar 88,1 juta atau
34,9oA dari total '252,4 juta penduduk. Dengan
kata lain, hampil semua pengguna internet di
Indonesia turut memaliai Facebook Menariknya
lagi hampir sebagian besar atau 94 persen dari
77 jtta pengguna Facebook mengakses jejaring
sosial tersebut clari perangkat mobile.
Berbagai rraian mengenai data penetrasi
S.mber: http://r'rwwwearesocial.sg' 2014
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pcngguna internet dan media sosialdiatas
adatah gambaran dari kondisi yang ada di
Indonesia saat ini. Karenanya, dengan jurnlah
pengguna media sosial yang sedemikian besar,
maka sangatlah disayangkan apabila sirkulasi
informasi dan data percakapan pengguna media
sosial di Indonesia tidak dijadikan sebagai basis
data untuk memetakan opini publik masyarakat
Indonesia.
Kultur Pengguna Media Sosial di Indonesia;
Suatu Potensi?
Melalui studi yang dilakukan oleh Pusat
Kajian Komunikasi UI (PusKaKom) danAsosiasi
Penyelengara Jasa Internet Indonesia (APJII)
mengenai profil pengguna internet di Indonesia
tahun 2014 dapat terlihat bahwa pengguna
jejaring sosial (media sosial) rnenduduki
peringkat tertinggi mengalahkan pencarian
informasi (browsing I searching) di peringkat
kedua. Studi yang dilakukan PUSKAKOM UI
dan APJII tahun 2014 juga menemukan bahwa
peningkatan pesat pengguna internet di Indonesia
tidak bisa dilepaskan dari kontribusi keberadaan
masyarakat kelas menengah, perturnbuhan
ekonomi dan proses demokratisasi.Selaras
dengan temuan PUSKAKOM UI dan APJII
tersebut, Hill dan Sen juga telah menguraikan
bahwa intemet di Indonesia sebagai medium
politis tidak hanya ditentukan oleh teknologi
semata, melainkan juga oleh agen politik kelas
menengah yang sedang tumbuh. Pendapat
tersebut tidaklah keliru, sebab sebuah studi
yang dilakukan Litbang Kompas menunjukkan
bahwa warga RI dikuasai kelas menengah,
dimana jumlahnya mencapai 61,4 persen.
Sedangkan sisanya banyak ditemukan kelas
neuengah barvah yang hanya 39,6 persen'Salah
satu karakteristik masyarakat kelas menengah
ini addah hebia-saan mereka untuk eksis alias
"ngalay " di media sosial. Kebiasaan eksis di
media sosial tersebut sepertinya ditunjang pula
oleh penghasilan dan tingkat pendidikan kelas
menengah )-ang memadai serta keberadaan
gadget teknologi komunikasi yang semakin
murah dan cangih.
Puncak eksistensi bagaimana kebiasaan
"ngaloy, " masyarakat Indonesia di media sosial
ini kemudian menernukan momentumnya ketika
berlangsung kampanye pilpres 2014.Selain
mencatatkan rekot dengan jumlah kuantitas
kicauan sebanyak 95 juta twit pada saat pilpres
2\l4,perbincangan mengenai kampanye pilpres
ini juga menjadi runer-u pgolden twit yakni
kicauan yang paling banyak di retweet no 2.
Sehingga sangatlah wajar apabila Indonesia
kemudian di identifikasi / dikenal sebagai negara
yang paling berisik di med.ia sosial dengan
menempatkan Jakarta. sebagai Ibukotanya.
Kultur penggunaan media sosial oleh
masyarakat Indonesia dapat terbentuk bukan
hanya dikarenakan kehadiran / meningkatnya
keberadaan masyarakat kelas menengah
semata. l {amun juga didorong oleh karena
adanya faktor sistem sosial budaya masyarakat
Indonesia yang berbasis komunal dan budaya
lisan.Faktor sistem sosial budaya komunal dan
budaya lisan setidaknya dapat dijumpai dalam
perbincangan di media sosial Twitter.Kulin
budaya lisan di media sosial twitterini seolah
telah berti'ansformasi dan menemukan bentuk
barunya mela.lui format kuliah Twitter(kultwit)
dan perang kicauan (minuar), dimana 140
karakter huruf yang disediakan Twitter
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kemudian di siasati untuk dapat menyampaikan
pesan secara tertulis dengan panjang lebar yang
kemudian dikenal dengan terminologi laitwit I
kuliah melalui Twitter.
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh
Boynton et al pola karakteristik pengguna
Twitter di Amerika dalam berkicau biasanya
hanya menggunkan satu kicauan tunggal
berupa penggunaan hastag #, retweet ataupun
mengirimkan url website tertentu. Sementara
pola /format kicauan yang diunggah oleh
masyarakat Indonesia jauh lebih beragam.
Selain penggunaan pola kicauan tunggal,
retweet dan unggahan urls website tertentu
ditemukan pula karakteristik pola yang unik
dan menarik, yakni penggunaan pola twitwar
dan kulwif. Format twitwar dan kultwit dalam
mengunggah kicauan di Twitte r ini secbra umum
seolah menjadi semacam karakteristik khas bagi
pengguna twitter di Indonesia.Disebutkan pula
bahwa sangat tidak umum dijumpai pengguna
user Twitter di Amerika dan Eropa yang
menggunakan format kulnyit untuk slmring
pengetahua n kep ada fo I I ow e rny a.
Perbedaan dalam menggunakan Twitter ini
sekaligus menegaskan bagaimana kultur sosial
budaya dalam suatu masyarakat memiliki
pengaruh terhadap cara mereka dalam
mengunggah kicauannya di Twitter. Temuan
ini sekaligus mengkonfirmasi hasil penelitian
yang dilakukan Brock (2012) yang mengkaji
bagaimana twitter digunakan oleh komunitas
Amerika berkulit hitam (b lac k Amer ic an) sebagai
medium untuk mengkomunikasikan kebudayaan
mereka layaknya seperti percakapan lisan.
Faktor lain yang menyebabkan media sosial
kemudian begitu' semarak digunakan oleh
masyarakat Indonesia juga di karenakan saluran
utama (media massa mainstrem) telah terjebak
dalam afiliasi dukungan kepada kepentingan
politik tertentu. Sehingga situasi dan kondisi
seperti ini menj adikan publik (netizen) kemudian
berusaha mencari saluran alternatif yang mampu
menawarkan sekaiigus dapat membentuk narasi
tandingan mengenai permasalahan publik yang
tidak tercover media massa. Narasi tandingan
tersebut ternyata dapat dengan mudah diwadahi
dan disalurkan melalui kicarran dan update
status di media sosial.Implikasi dari beberapa
faktor diatas pada muaranya melahirkan suatu
pola karakteristik penggunaan twitter yang unik
dan khas, sep erti marakny a peng gunaa n ttv i tvv ar,
kulnatit dan kampanye hitam (black to*(or{l
pada masyalakat Indonesia-
Memetakan Opini Publik di Media Sosial;
Antara Peluang dan Tantangan
Pola dan kultur dalam menggunakan media
sosial oleh pengguna situs jejaring sosial di
Indonesia sebagaimana telah diulas,sekaligus
dapat drjadikan gambaran ketika kita ingin
menjadikan media sosial sebagai basis data untuk
memetakan opini publik. Selain selalu riuh oleh
beragam perbincangan yang berkaitan dengan
permasalahan publik, lansekap perbincangan di
media sosial Indonesia acapkali juga digunakan
oleh oknum tertentu untuk menciptakan buzzer
politik yang berfungsi sebagai pembunuh
karakter bahkan menjadi mesin produksi
informasi p3lsu i hoax.Lewatakun-akun anonim
yang menjalankan flingsi buzzer politik,media
sosiai dijadikan sebagai media untuk membunuh
karakter tokoh-tokoh politik seperti yarLg
dilakukan akun @niomacon_2000misaInya.
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Lansekap media sosial di Indonesiapada akhrnl-a
memang telah bertransformasi menjadi numg
artikulasi pesan-pesan yang saling berkompetisi
untuk kemudian mendesak agenda seting media
massa arus utama hingga kemudian bersaing dan
membesar menjadi opini publik. Hal itu terlihat
dari bagaimana persaingan tanda pagar / hastag
(#) mengenai topik tertentu yang seringkali
dikicaukan oleh mereka yang pro maupun kontra
atas suatu kebij akan hingga berupaya untuk dapat
menjadi trending topik di media sosial yang
pada muaranya bertujuan untuk mengarahkan
dan membentuk opini publik. Keragaman pola
dan kultur pengguna media sosial di Indonesia
ini dapat dilihat sebagai peluang dan tantangan
tersendiri bagi para peneliti ketika ingin
menjadikan sirkulasi perbincangan dl media
sosial sebagai basis datanya. \
Selain itu, karakteristik media sosial yang
memungkinkan penggunanya berbincang
secara interaktif dan partisipatoris berimplikasi
pula pada ketersediaan data yang realtime dan
dinamis. Karakteristik seperti ini menyebabkan
data yang terkait dengan pandangan publik
akan sangat sulit dijaring apabila didekati
dengan pendekatan yang menggunakan metode
konvensional. Karena itulah diperlukan metode
yang lebih sesuai untuk menjaring data dengan
karakteristik seperti di media sosial ini. Salah
satu teknik yang bisa diadaptasi adalah teknik
media monitoring yang biasa digunakan oleh
praktisi Public Relationsurfiuk earning media
(artikel, berita) maupun advertising (iklan). Hal
itu dilakukan untuk mendapatkan informasi
dasar yang diperlukan para praktisi sebagai
bentuk feedback atas pesan yang disampaikan
Public Relations Officerke media.secara
s€derham- media rnonitoring adalah pengawasan
a:au penvrntawm media. Tujuan dari aktivitas
media nnonitoring adalah untuk menemukenali
rra denectt dan rnengantisipasi I mencegah (to
tie tter 1 .
\amun demiklan, sebelum menggunakan
teknik monitcring media ini, ada baiknl'a
kita telah menentukan terlebih dahulu obyek
i unit analisis .apa yang akan kita petakan.
Apakah sebuah pendapat yang berupa wacana,
sikap. atau hanya sebuah teks perbincangan
-v"ang merujuk pada frasa I kalimat tertentu.
Hal itu perlu dilakukan, selain dikarenakan
luasnya cakupan perbincangan di media
sosial, beragamnya bentuk-bentuk percakapan
dimedia sosial juga harus dipertimbangkan
sebelum menggunakan metode penjaringan
opini. Bagairnanpun pernyataan, pendapat atau
sikap yang disuarakan oleh masing-masing
orang mengenai berbagai permasalahan publik
hadir dalarn beragam bentuk artikulasi. Mulai
dari pendapat yang disuarakan lewat komentar
ttpdate status dengan sebuah tulisan frasa
singkat yang hanya menggunakan tanda pagar /
hastag (#), hingga opini yang dituliskan secara
panjang lebar dengan disertai referensi menjadi
mungkin untuk disuarakan publik melalui media
sosial. Karena itu, kategori jenis data yang ingin
dij aring dapat melnperrnudah da.lam menentukan
metode yang benar-benar sesuai dan pas dalam
memetakan opini publik berbasis media sosial.
Salah satu pengkategorian yang dapat dirujuk
untuk menentukan jenis data dan metode yang
sesuai dalatn rneniaring opini publik di media
sosial, sekurangnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini;
Peluang dan Tantangan dalam Memetakan Opini Publik di Media Sosial
Tabel 2'
Basic Methods In Internet StudY





























Pada tabel pengkategorian diatas, Jensen
mencobamengkategorikan berbagai jenis data
dan metode yang sesuai untuk mendekati /
meneliti perbincangan di internet termasuk di
media sosial. Merujuk pada pengkategorian yang
dibuat Jensen, makajenis datayang teridentifikasi
di intemet dapat diklasifikasikan kedalam bentuk;
(l) Discourse / speech / writing, (2) Behavior /
actiondan (3) kx*/do kuments/ artifact s. Ketiga
jenis data tersebut, menurut Jensen harus didekati
dengan pendekatan / metode yang berbeda
sesuai dengan untuk tujuan apa penelitian itu
dilakukan. Karena itu, dalam pengkategorian
tersebut dilengkapi dengan berbagai metode
baik kuantitatif maupun kualitatif yang disesuai
dengan jenis data yang ingin dijaring.
Secara teknis, untuk melakukan pemantauan
sirkulasi data / informasi di media sosial
diperlukan perangkat khusus berupa aplikasi
yang secara otomatis mampu merekam dan
mengkategorikan beragam perbicangan yang
ada di media sosial. Bebebarapa aplikasi yang
sering digunakan seperti aplikasi berbasis
Aplication Programming Interface (API) atau
Natural Language Programing (NLP).Cara kerja
dari aplikasi tersebut adalah dengan menjaring
semua percakapan di media sosial berdasarkan
kata krmci (keytord). Bahkan beberapa aplikasi
yang lebih canggih mampu mengidentifikasi
dan memetakan dari akun mana sumber pertama
kali sebuah isu di release di media sosial.
Pendekatan dengan menggunakan teknik media
sosial monitoring adalah suatu hal yang lumrah
cilakukan di negara.-negara maju. Salah satu
contohnya adaiah ketika upaya yang dilakukan
oleh sejumlah lembaga pemantau percakapan
media sosial rnemonitor dan menganalisis
pemilihan Presiden di Amerika Serikat pada
tahun 2.008 lalu.
Perkembangan pada teknik penjaringan data
),ang menggunakan media sosial monitoring ini
pada akhimya mendorong munculnya lembaga-
lembaga pemantau percapkapan di media
sosial, seperti; politicalwave, indexpolitica,
katapedia, awesometrix, dan lain sebagainya'
Dengan rnelakukan pemantauan beberapa
situs jejaring sosial sepeti, F'acebook, Twitter,
Instagram, Youtube, blog (situs blogspot.com
dan sejenisnya), situs berita online (detik.com,
okezone.com, kompas.com, dan sejenenisnya),
forum online (kaskus.com, kompasiana.com
dan sejenisnya), lembaga pemantau media sosial
monitoring mencoba melakukan pemantauan
dan menganalisis berbagai isu permasalahan
yang sedang hangat dibicarakan publik.
Pendekatan dan teknik ini pada akhirnya dapat
dijadikan sebagai instrumen untuk mengali dan
memetakan opirri publik secara lebih cepat dan
real time bila dibandingkan dengan pendekatan
survei opini publik yang berbasis sampel.
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Namun demikian sebagaimana telatr di
singgung sebelumnya, menjadikan media sosial
sebagai basis data untuk memetakan opini publik
bukanlah tanpa kendala. Beberapa tantangan
dan kendalayangpaling sering dihadapi adalah
banyaknya akun-akun palsu yang sengaja dibuat
oleh oknum tertentu untuk secara sengaja
menyuarakan pendapat yang telah diseting
terlebih dulu dengan tujuan tertentu. Selain itu
banyaknya informasi hom yang bersirkulasi
di media sosial menjadikan monitoring media
sosial harus dilakukan secara lebih hati-hati'
Untuk itu, dalam memonitoring media sosial
perlu diperhatikan beb erapaaspek berikut ini; (1)
Jumlah variasi dalam konten nredia sosial yang
akan di monitoring harus diperhatikan baik dari
aspek keluasan (umlah topik) maupun dari segi
kedalamanya fiumlah informasi mengenai topik)
(2)Karena media sosial memberikan ruang bagi
pengguna untuk bertindak sebagai produsen
teks, maka pengamatan di media sosial harus
juga memperhatikan dan mengidentifikasi akun
media sosial mana yang valid dan yang abal-abal
/ palsu. Valid dan palsunya sebuah akun media
sosial dapat dilakukan dengan mengidentifikasi
konten dan interaksi yang dilakukan oleh sebuah
akun.
Selain perlu memahami kedua aspek tersebut,
dalam memetakan opini dan memonitor
percakapan publik di media sosial perlu juga
diketahui berbagai istilah yang berhubungan
dengan penggunaan teknik ini. Beberapa
diantaranya adalah;
1. Buzz
Adalah banyaknya pembicaraan mengenai
suatu topik di media sosial
2. Share ofVoice
Merupakan seberapa banyak mention suatu
topik yang dibicarakan di media sosial bila
dibandingkan dengan topik dengan kategori
yang sama, contoh perbincangan mengenai topik
produk dari brand tertentu dan dibandingkan
dengan produk brand lain. Atau apabila
topiknya terkait pertarungan politik, maka
seberapa sering dan banyak seseorang kandidat
mendapatkan mention bila dibandingkan dengan
lawan politiknya. Rumusan dat'r share of voice
adalah brand / topik mention dibagi dengan total
mention yang menYebut
3. Share of Netizert
Merupakan gambaran seberapa banyak unik
user memberikan mention terhadap brand /
akun tertentu dalam media sosial dibandingkan
dengan total komunitasnYa.
4. Net Reputation Score
Net reputation score atau NRP merupakan
nilai bersih reputasi suatu brand di media sosial
yang juga digunakan untuk mengukur tingkat
loy al itas pelang gan. Cara perhitungannya adalah
dengan menggunakan rumus berikut;
NRS: o/o total po sitif menti on- oh total ne gatif
mention
5. Net Sentimenls (i\ls)
Net sentimen atau NS adalah nilai bersih
sentimen. yaitu pendapat atau perasaan dari
pemilik akun di meclia sosial terhadap suatu
brand, topik atau permaslahan di media sosial.
Ada dua cara dalam perhitungan net sentimen
ini, yaitu;
NSI: Total mention yang positif + total mention
yang netral 
- 
total mention yang negatif
NS2: Total mentic,n yang positif-Total mention
yang negatif.
Dengan demikian, angka untuk NS1 tentunya
peluang dan Tantangan dalam Memetakan opini Publik diMedia sosial
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lebih besar daripada NS2. Cara perhitungan
sangat tergantung dari kebutuhan branci
dalam mengukur Net sentimen (NS). Setalah
ditentukan metode NSI atau NS2, kemudian
dibuatlah grafik yang menunjukan perubahan
Net Sentimen (l'{S) tersebut dalam kurun waktu
tertentu.
6. Uniqe User
Jumlah akun yang membicarakan suatu
brand/topik di media sosial
7. Conversation Reach
Conversation reach adalah jangkauan dari
pesan, atau dengan kata lain merupakan jumlah
audience maksimum yang dapat dicover oleh
suatu pesan di media sosial.
Conversation Reach : Total PoePle
participating (dibagi) dengan Total Audience
Exposure
8. Advocatoe Influencer
Merupakan ukuran terhadap user yang
paling sering membicarakan suatu brand/
topik bila dibandingkan dengan komunitas
user influencernya. Influencer user bisa saja
membicarakan positif atau negatif terhadap
suatu topik/brand.
9. Trend
Merupakan pengukuran tingkat percakapan
positif suatu brand / topik. Untuk mengukur
trend digunakan rumus sebagai berikut;
Trend: hastag (#) of positive conversations,
share, mention (dibagi) dengan total
conversation, share dan rnention.
((..((qrd Qloud
Word Cloud adalah gambaranvisual mengenai
percakapan dalam bentuk teks. Word cloud dapat
menunjukan isu yang sedang dibicarakan dalam
medra soSta\ mengerrb\ s\asrtspik f brand'
KESIMPULAN
Itasifrla penggurtium media sosial oleh
masl'arakat lndonesia sebagaimana ditunjukan
oleh berbagai data yang telah dibahas diatas,
harus dipandang dari sisi perkembangan riset
opini publik sebagai peluang sekaligus tantangan.
Pertama, sebagai peluang karena di era
media sosial inilah publik secara sukarela
menyampaikan pendapat, pandangan, maupun
kritikanya mengenai berbagai persoalan yang
dihadapinya tanpa harus disodori dengan
lembaran kuesioner ataupun wawancara. Tanpa
instrumen pengambilan data berupa kuesioner dan
wawancara, publik pengguna media sosial dengan
sangat aniusias terlibat dalam berbagai debat
dan dialog bebas yang setara mengenai berbagai
permasaiahan yang dihadapi masyarakat. Mulai
dari komentar satir dan sindiran yang lucu hingga
komentar-komentar serius yang didukung data
dan fakta bahkan referensi dapat kita temukan
dalam perbincangan dan dialog di media sosial.
Ketika suatu teks yang diproduksi publik apakah
lewat postingan update status atau komentar
dukungan, kritikan, kekecewaan atau bahkan
pembunuhan karakter, maka disitulah ruang bagi
peneliti maupun pengambil kebijakan untuk
menjaring, memetakan dan menganalisisnya.
Kedu4 dikatakan sebagai tantangan kerena
trrtuk memetakan opini publik yang bersirkulasi
di media sosial memerlukan metode riset yang
berbeda dari proses penjaringan opini publik
yang biasa dilakukan secara korrvesional. Selain
dikarenakan luasnya cakupan topik riset opini
publik dirnedia sosia.l yang sangat kaya akan data'
kita akan dihadapkan pada fenomena auntesitas
/ keastian alarn sekaligus validitas isi kontennya'
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Di era cyber teknologi saat ini, tidak menrrrry
kemungkinan batrwa akun-akun di media sosial
merupakan akun bajakan atau batrkan akun bor
dimana akun tersebut digerakan lewat bahasa
pemrograman alogaritna tertentu sehingga secara
otomatis dapat memposting data sesuai )'ang
diingikan si pembuat.
Untuk itu, perumusan parameter dan teknik
yang digunakan haruslah benar-banar mampu
meminimalisir berbagai permasalahan yang
dihadapi dalam memetakan opini publik di media
sosial. Karena dalam menjaring dan melakukan
analisis data yang bersumber dari media sosial
tidaklah mudah. Diperlukan suatu teknik dan
metode yang berbeda dari proses penjaringan
opini publik secara konvesional. Salah satu
teknik yang dapat diadaptasi adalah dengan
menggunakan teknik media sosial rnonitoring
berbasis aplikasi sehingga dapat merekam proses
perbincangan dimedia sosial secara otomatis.
Termasuk dapat mengeliminir konten dan akun
palsu dapat terjaring dalam proses penjaringan
datanya. Oleh karenanya, penulis mernpercayai
bahwa teknik monitoring media sosial akan
dapat berkembang secara terus menerus sesuai
dengan kebutuhan akan pentingnya memetakan
data berbasis media sosial.
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